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Abstrak — Aerodinamis pada bola sepak memegang peranan penting dalam perilaku gerak bola. Kreativitas untuk 

membuat gerakan bola sesuai dengan permintaan pemain sangatlah penting dalam permainan sepak bola. 

Memodifikasi pembuatan dan struktur bola sepak sangat berpengaruh pada pengembangan bola juga karakteristik 

perilaku gerak bola. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan review. Metode penelitian menggunakan review dari 

hasil penelitian dan artikel pendukung yang dipublikasikan secara daring. Analisis di susun secara deskripsi singkat 

yang mengarah pada tren penelitian aerodinamis pada bola sepak. Hasil penelitian pengembangan tren penelitian 

aerodinamis bola sepak meliputi : tekstur permukaan, lebar jahitan, kedalaman jahitan, dan cara panel disambung 

tidak di standarisasi juga panel pada beberapa bola dijahit bersama. 

 

Kata Kunci — Sepak Bola, Aerodinamis, Drag, Pola Panel, Efek Knuckling, Lintasan Bola 

 

PENDAHULUAN 

Sepak bola merupakan permainan mendunia 

dengan pertandingan yang disiarkan di seluruh dunia 

kepada jutaan penonton [1]. Dalam sepak bola 

lintasan terbang bola sangat berpengaruh pada 

karakteristik aerodinamis, bola dapat menyimpang 

sehingga menghasilkan lintasan terbang yang 

melengkung dan tidak dapat diprediksi [2]. 

Penelitian aerodinamika dilakukan untuk 

mengetahui gaya hambat (drag effect) terhadap 

gerakan bola [3]. Bola sepak secara tradisional 

memiliki sifat aerodinamis dan keseimbangan yang 

lebih baik, namun dengan berjalannya waktu, desain 

bola sepak telah mengalami serangkaian perubahan 

teknologi, di mana bola dibuat menjadi lebih bulat 

dan aerodinamis. dengan memanfaatkan desain baru 

dan proses manufaktur. Meskipun perilaku 

aerodinamis bola olahraga lainnya telah dipelajari 

oleh [4], [5], [6], [7]. 

Pola bola sepak modern sangat berbeda dari bola 

sepak konvensional, dengan beberapa perubahan 

yang dilakukan pada bentuk dan desain permukaan 

bola [8]. Pola dan jenis bola yang digunakan dalam 

pertandingan piala dunia terus mengalami 

perkembangan.  Pada bola Teamgeist terbuat dari 14 

panel, dan bentuknya cukup berbeda dengan bentuk 

khas bola sepak konvensional, yang memiliki 32 

panel heksagonal dan pentagonal, kemudian 

Jabulani dengan 8 panel, juga Cafusa dengan 32 

panel. Kemudian, sebuah bola Brazuca yang terdiri 

dari 6 panel digunakan sebagai bola resmi pada Piala 

Dunia FIFA 2014 yang diadakan di Brasil. Lintasan 

bola ini lebih stabil dibandingkan dengan bola resmi 

lainnya [9], [10]. 

Penelitian aerodinamika pada bola sepak secara 

garis besar dapat dibagi menjadi studi dasar sifat 

aerodinamis dengan menggunakan terowongan 

angin [11], [12] menganalisis karakteristik bola 

melayang menggunakan berbagai teknik termasuk 

simulasi [13], [14], [15] juga ada yang mengukur 

jalur terbang sebenarnya [16], [17]. Dalam beberapa 

tahun terakhir mengamati karakteristik penerbangan 

bola sepak menggunakan terowongan angin dan 

jalur penerbangan sebenarnya [18], [19], [20]. Selain 

itu, baru-baru ini meneliti tentang efek geometri 

permukaan pada gerak lintasan, yang ditentukan 

oleh analisis lintasan dan kamera berkecepatan 

tinggi [21]. Dalam studi yang lebih baru, analisis 

lintasan dan eksperimen terowongan angin 

digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk 

membandingkan non-spin aerodinamika Jabulani 

dan Brazuca [22]. 

Pentingnya penelitian aerodinamis pada bola 

sepak yang semakin populer dan semua orang ingin 

menang jadi pengetahuan teknik olahraga menjadi 

sangat penting. Dimana setiap permainan bola 

seperti, bola sepak, bola voli, bola basket, gaya 

aerodinamis memegang peranan penting [23]. 

Karakteristik yang mempengaruhi aerodinamis bola 

panel bola mungkin atau mungkin tidak memiliki 

tekstur permukaan. Lebar jahitan, kedalaman 

jahitan, dan cara panel disambung tidak 

distandarisasi. Panel pada beberapa bola dijahit 

bersama, sedangkan panel pada bola lainnya diikat 

secara termal bersama [24]. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu 

dilakukannya review tentang aerodinamika pada 

bola sepak. 

 

METODE 

Artikel ini disusun dengan analisis  

menggunakan  metode review. Review dilakukan 

pada referensi-referensi terkait hasil penelitian 
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tentang aerodinamis pada bola sepak. Referensi 

didapatkan dari hasil penelitian dan artikel 

pendukung yang dipublikasikan secara daring. 

Analisis di susun secara deskripsi singkat yang 

mengarah pada tren penelitian aerodinamis pada 

bola sepak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gaya aerodinamis pada bola sepak merupakan 

bagian penting dalam membidik gerak bola. 

Penelitian aerodinamika pada bola sepak secara 

garis besar dapat dibagi menjadi studi dasar sifat 

aerodinamis dengan menggunakan terowongan 

angin. Menurut Takeshi asai et al [11] meneliti 

tarikan aerodinamis dari bola sepak modern 

menunjukkan bola tango 12, salah satu bola sepak 

terbaru, memiliki hambatan udara yang lebih kecil 

pada kecepatan sedang daripada Jabulani dengan 

demikian dapat lebih mudah memperoleh kecepatan 

awal yang besar pada area ini. Hal ini dianggap 

bahwa bilangan Reynolds kritis dari bola sepak, 

sebagaimana dipertimbangkan dalam ruang lingkup 

percobaan ini, bergantung pada jarak total yang 

diperpanjang dari ikatan panel daripada desain kecil 

pada permukaan panel. 

Kemudian penelitian ini dikembangkan oleh M 

Passmore, et al [12] dengan performa aerodinamis 

dari berbagai bola sepak yang disetujui FIFA yang 

menunjukkan karakteristik drag berbeda pada setiap 

bola yang diuji dan memiliki efek terbatas pada 

penerbangan bola. Selain ada perbedaan yang 

signifikan dalam gaya aerodinamis lateral dalam 

berbagai bola pertandingan FIFA, dan perbedaan 

aerodinamis memiliki pengaruh yang signifikan 

pada jalur penerbangan untuk bola yang berputar dan 

yang berputar perlahan. 

 

 
Gambar 1. (a) Below mount. (b). rear mount of a ball in the wind 

tunnel. 
 

Adapun menurut takeshi asai et al [16] 

penelitianya tentang struktur aliran efek knuckling 

dalam bola sepak menyatakan penyebab 

karakteristik aerodinamis bola sepak diakibatkan 

adanya struktur pusaran, yang muncul di belakang 

bola di wilayah superkritis. Selain itu setelah 

knuckleballs mengudara aerodinamis gaya yang 

bekerja pada bola diperkirakan dari data lintasan 

terbang bola, dan korelasi yang tinggi secara statistik 

(r¼0.94, po0.01) antara frekuensi fluktuasi gaya 

angkat dan samping dan frekuensi undulasi jejak 

pusaran. Fakta ini menunjukkan bahwa fenomena 

undulasi pusaran skala besar terikat erat dengan 

penyebab gaya aerodinamis yang tidak stabil yang 

bekerja pada bola buku jari. 

 

 
Gambar 2. (a) Is the side view, and the bottom image.  

(b). Is the top view of the visualisation experiment obtained using 

high-speed video cameras (1000 fps). 

 

Memodelkan perilaku bola sepak yang ditendang 

dengan presisi tinggi merupakan tantangan. Dimana 

profil bola yang menghadap ke udara yang 7ating 

berubah terus menerus selama penerbangan. 

Tendangan bola yang tidak dapat diprediksi ada dua 

jenis, bola yang tidak berputar dan bola berputar 

rendah. Bola dengan putaran rendah dikatakan 

sebagai tendangan bola dengan kurang dari satu 

putaran per detik [25]. Menurut Taneda [26] bahwa 

hal tersebut dikarenakan cincin pusaran muncul di 

belakang bola tetap dengan visualisasi aliran yang 

ditunjukkan. Cincin pusaran memiliki pusaran 

kembar 3 dimensi seperti ekor. Perubahan bangun 

dianggap sebagai salah satu penyebab tendangan 

bola yang tidak dapat diprediksi untuk bola yang 

tidak berputar  [27], [28], [29], [30]. 

Adapun tren penelitian aerodinamis bola sepak 

dapat di lihat pada skema berikut : 
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Efek Permukaan

Gaya dan Momen 
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Gerak Lengkung 
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Berputar dan 

Sedikit Berputar

Diam

Efek Geometri 
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Gambar 3. Tren penelitian aerodinamis bola sepak. 

KESIMPULAN 
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Uraian analisis menunjukkan bahwa aerodinamis 

pada bola sepak telah dikembangkan secara luas dari 

berbagai aspek kebutuhan. Pengembangan 

dilakukan untuk berbagai cabang olahraga dan 

berbagai jenis medianya. Tren jenis penelitian media  

yang banyak digunakan dengan menggunakan 

terowongan angin dan media secara langsung. 

Pengembangan tren penelitian aerodinamis bola 

sepak meliputi tekstur permukaan, lebar jahitan, 

kedalaman jahitan, dan cara panel disambung tidak 

distandarisasi juga panel pada beberapa bola dijahit 

bersama. 
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